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ABSTRAK

Jembatan merupakan sistem transportasi yang penting. Maka dari itu jembatan memeriukan
perhatian khusus pada segi pemeliharaan dan perbaikan terhadap kondisi jembatan. Dalam
rangka pemeliharaan jembatan ini perlu diadakan pemeriksaan secara rutin dan periodik. Peranan
penting jembatan ini harus didukung oleh pengelolaan yang baik dari sisi pemeliharaan, perbaikan
dan penggantian selama siklus hidup jembatan berlangsung. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui nilai kondisi pelat lantai jembatan X sehingga dapat diusulkan indikasi penanganan
yang tepat untuk pelat lantai jembatan X. Analisis penilaian kondisi jembatan ini dilakukan
menggunkan aplikasi Inspeksi Visual Jembatan (INVI-J) dengan hasil nilai kondisi yang didapatkan
untuk pelat lantai jembatan X adalah sebesar 3 (tiga). Dari hasil nilai kondisi pelat lantai jembatan
X tersebut dapat disimpulkan bahwa pelat lantai jembatan X mengalami kerusakan secara struktur
dan memerlukan tindakan secepatnya. Indikasi penanganan yang tepat untuk pelat lantai
Jjembatan X adalah melakukan rehabilitasy.

Kata kunci: Jembatan, INVI-J, Indikasi Penanganan, Nilai Kondisi
1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pengambilan topik saya dilatarbelakangi oleh banyaknya kerusakan pada jembatan X yang mana

nilai kondisinya adalah sebesar 3 (tiga). Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui indikasi penanganan yang tepat pada kerusakan yang dinilai perlu secepatnya
dilakukan penanganan, yang mana pada jembatan X ini terdapat pada pelat lantai.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun dengan didukung oleh data dan informasi yang di dapat berdasarkan:
1. Studi litelatur
2. Data sekunder

Data yang diperoleh dari PT Wahana Konstruksi Unggul

2.1 Lokasi Penelitian
Jembatan X ini berada di ruas Jalan Bantal Ipuh Provinsi Bengkulu
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2.2 Pengumpulan Data

1. Data Geometri Jembatan
Data geometri jembatan pada penelitian ini meliputi panjang jembatan, lebar jembatan, tinggi
jembatan.

2. Data Kerusakan Jembatan
Data kerusakan jembatan pada penelitian ini meliputi data kuantitas kerusakan yang terjadi
pada elemen jembatan.

3. Data Dokumentasi Jembatan
Data dokumentasi pada penelitian ini meliputi dokumentasi elemen jembatan yang mengalami
kerusakan, dokumentasi jembatan tampak atas, dokumentasi jembatan tampak bawah dan

dokumentasi jembatan tampak samping.

3. PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

3.1 Pemeriksaan Kondisi Jembatan X Menggunakan Aplikasi INVI-J
Berikut adalah laporan hasil pemeriksaan pelat lantai jembatan pada aplikasi Inspeksi Visual
Jembatan (INVI-]). Hasil tersebut meliputi Elemen, kerusakan, lokasi, nilai kondisi, gambar
kerusakan, sketsa kerusakan, kuantitas kerusakan, kuantitas total elemen dari pemeriksaan
menggunakan aplikasi Inspeksi Visual Jembatan (INVI-J).

Elemen Kerusakan Lokasi Milai Kondisi Gamibar Shetsa Kuantitas Kuantitas Uraian
= Kerusakan | Total Elemen
Kode Uraian Kode Uraian PH X | Y R|K|F|F|NK
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Eleman Kerusakan Lokasi Nilal Kondisi Gambar Skatsa Kuantitas Kuantitas Uralan
Kode |Uralan Kode |Uraian AIPIB R|K|F|P|NK Kerusakan | Total Elemen
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an aker an
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ang o
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Gambar 1. Pemeriksaan Pelat Lantai Jembatan X
Tabel 1. Hasil Nilai Kondisi Jembatan X
Elemen Nilai Kondisi
Kode Uraian S R K F P NK
3.110 Perkerasan Jalan Pendekat 1 0 0 0 0 1
3.210 Aliran Sungai 1 0 0 0 0 1
3.450 Rangka 1 0 1 0 0 2
3.500 Sistem Lantai 1 1 0 0 1 3
3.610 Perletakan 1 0 1 0 0 2
3.710 Perlengkapan Umum 0 0 0 0 0 0

Hasil pemeriksaan jembatan X menggunakan aplikasi Inspeksi Visual Jembatan (INVI-J)
diperoleh nilai kondisi pada pelat lantai sebesar 3 (tiga).
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3.2 Indikasi Penanganan

Tabel 2. Nilai Kondisi

Kondisi
0 Jembatan/elemen dalam kondisi baik dan tanpa
kerusakan
1 Jembatan/elemen mengalami kerusakan ringan,
hanya memerlukan pemeliharaan rutin
Jembatan/elemen mengalami kerusakan yang
2 memerlukan pemantauan dan pemeliharaan
berkala
3 Jembatan/elemen mengalami kerusakan secara
struktur memerlukan tindakan secepatnya
4 Jembatan/elemen dalam kondisi kritis
5 Jembatan/elemen tidak berfungsi atau runtuh

Pada Jembatan X memperoleh nilai kondisi sebesar 3 (tiga) pada pelat lantai yang artinya elemen
tersebut mengalami kerusakan secara struktur dan memerlukan tindakan secepatnya. Indikasi
penanganan yang tepat untuk jembatan X adalah rehabilitasi.

4. KESIMPULAN

Hasil pemeriksaan pada plat lantai jembatan X terdapat keretakan dengan kuantitas kerusakan
0,002 m serta kuantitas total elemen 3,375 m. Dari hasil pemeriksaan tersebut pelat lantai
jembatan X memperoleh nilai kondisi sebesar 3 (tiga) yang artinya pada pelat lantai mengalami
kerusakan secara struktur dan memerlukan tindakan secepatnya dengan melakukan rehabilitasi
pada pelat lantai jembatan X.
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